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ABSTRAK

Dewi Hasanah. Partisipasi Pasangan Usia Subur dalam Program KB pada
Keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten
Pasaman. Skripsi, Jurusan Geografi FIS UNP, Padang 2014

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data, informasi dan gambaran
mengenai Partisipasi Pasangan Usia Subur dalam Program KB pada Keluarga
Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini adalah pasangan suami isteri yang aktif pada program keluarga berencana yang
berusia 15-45 kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman yang berjumlah
3235 PUS. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proporsional
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak dengan proporsi
3% dari jumlah pasangan usia subur yang ada di Kecamatan Padang Gelugur
Kabupaten Pasaman. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 95 PUS peserta
program KB.

Hasil penelitian ditemukan bahwa: (1) Partisipasi pasangan usia subur
dalam perencanaan program keluarga berencana pada keluarga Batak di
Kecamatan Padang Gelugur berada pada kriteria Cukup, 2) Partisipasi pasangan
usia subur dalam pelaksanaan program keluarga berencana pada keluarga Batak di
Kecamatan Padang Gelugur pada kriteria Sedang dan 3) Partisipasi pasangan usia
subur dalam publikasi program keluarga berencana pada keluarga Batak di
Kecamatan Padang Gelugur berada pada kriteria Cukup
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Merencanakan dan mengatur keluarga adalah soal kemanusiaan yang sekarang
ini sedang diusahakan pelaksanaannya oleh pemerintah dan rakyat Indonesia.
Kalau pembangunan itu adalah pembangunan manusia, maka kelahiran manusia
itupun harus diatur. Pengaturan itu harus diadakan, agar supaya kenaikan produksi
tidak dikalahkan oleh kenaikan kelahiran anak. Hal yang ditakutkan itupun terjadi
pada masa sekarang ini, dimana kelahiran anak mengalahkan kenaikan produksi
terutama produksi pangan.

Di samping itu pertumbuhan penduduk yang tidak disertai dengan
pertumbuhan yang cukup dalam produksi nasional dapat juga menimbulkan
berbagai masalah yang berkaitaan dengan kurangnya fasilitas pendidikan,
kurangnya penyediaan makanan, pelayanan kesehatan, kesempatan kerja, dan lain
sebagainya. Usaha perencanaan keluarga harus dilakukan sedemikian rupa supaya
tidak bertentangan dengan hukum yang berjalan di negeri ini, juga tidak
bertentangan dengan ajaran agama yang merupakan sumber rasa susila dan rasa
peri kemanusiaan. Ini semua harus diatur oleh pemerintah dan harus didukung
pula oleh segenap rakyat.

Dalam hal ini suksesnya suatu program dalam hal ini program keluarga
berencana, tergantung dari aktif atau tidak aktifnya partisipasi masyarakat untuk

mensukseskan program tersebut. Sehingga dalam posisi ini peran aktif masyarakat



sangat penting artinya bagi kelancaran dan keberhasilan program tersebut dan
tercapainya tujuan secara mantap.

Melalui proses pembangunan Jangka Panjang Tahap dua (PJP II), yaitu
Program Keluarga Berencana (KB) yang di kenal dengan semboyan “ Dua anak
cukup, laki-laki dan perempuan sama saja”. Dalam merealisasikan program ini
tentu saja tidak berjalan dengan lancar karena faktor-faktor seperti tingkat
pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya turut menetukan keberhasilannya.

Program KB juga diterapkan pada orang Batak, yang menganut paham
patrilineal, yang menganggap nilai anak terutama anak laki-laki lebih tinggi
daripada anak perempuan, karena perannya yang begitu besar dalam meneruskan
kelangsungan garis keturunan. Anak laki-laki menjadi amat penting dalam
kehidupan keluarga batak. Kehadiran anak laki-laki ditengah-tengah keluarga
selalu sangat diharapkan. Bagi orang Batak, adat memegang peranan penting. Hal
tersebut dapat menjadi salah satu kendala keikutsertaan KB, jika dalam sebuah
keluarga belum ada anak laki-laki maka si ibu akan terus melahirkan sampai
akhirnya ia mendapatkan anak laki-laki.

Anak merupakan objek perhatian dan kasih sayang setiap orang-tuanya.
Manusia akan mengaktualisasikan dirinya melalui anak. Keluarga
mempertahankan keturunannya melalui anak, dan setiap individu akan
menurunkan warisan sosialnya melalui anak. Demikian pula, kebudayaan dan
agama akan mempertahankan tradisi dan nilai-nilainya melalui anak. Karena itu,

nilai pokok seorang anak berada dalam kesinambungan kemanusiaan



Target utama pelaksanaan program KB adalah pasangan usia subur (PUS),
yang secara alamiah potensial dalam kesehatan reproduksi. Tujuannya adalah
meningkatkan kesadaran pasangan usia subur terhadap pentingnya program KB
untuk menjamin kesehatan ibu dan anak serta kebahagiaan keluarga.
Permasalahan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan program KB pada
umumnya kultur masyarakat yang masih memegang erat nilai-nilai budaya
setempat dan nilai agama.

Rendahnya pencapaian realisasi persentase akseptor baru ini berhubungan
dengan pengaruh persepsi nilai anak terhadap keikutsertaan keluarga berencana.
Selain itu, ibu-ibu yang mengikuti program KB khususnya di Kecamatan Padang
Gelugur ditinjau dari kultur masyarakat masih memegang erat nilai-nilai budaya
yang dikaitkan dengan agama, sehingga program KB tidak mudah diterima oleh
masyarakat tersebut. Ditinjau dari segi adat istiadat masyarakat Kecamatan
Padang Gelugur, khususnya dalam masalah program KB sangat sulit untuk
disosialisasikan, dimana pada ibu-ibu yang mau program KB umumnya ada rasa
malu, takut pada suami, dan sebahagian masyarakat menganggap bahwa program
KB itu adalah haram hukumnya (membunuh bibit keturunan). Ada juga
sebahagiaan masyarakat beranggapan dan berpendapat bahwa banyak anak
banyak rejeki, anak laki-laki lebih “berharga” dari anak perempuan, serta ajaran
agama yang berpendapat bahwa program KB haram, merupakan beberapa faktor
kultural dan agama yang mempengaruhi persepsi pasangan usia subur terhadap

program KB.



Selain itu salah satu kunci kesuksesan program keluarga berencana
nasional adalah adanya keterlibatan semua pihak, baik dari institusi pemerintah,
swasta, masyarakat dan dalam lingkup yang lebih kecil adalah keterlibatan seluruh
anggota keluarga itu sendiri. Pelayanan keluarga berencana ditujukan kepada
pasangan usia subur, yang berarti harus melibatkan kedua belah pihak yakni istri
maupun suami. Namun kenyataannya saat ini hanya perempuan saja yang dituntut
untuk menggunakan alat kontrasepsi. Hal ini dapat dilihat dari data akseptor KB
di Indonesia yang menunjukkan bahwa lebih banyak wanita dari pada pria
(Siswosudarmo, dkk, 2007).

Saat ini perlunya peran aktif pria/suami secara tidak langsung harus lebih
ditekankan lagi, yaitu dengan cara suami mendukung istri yang sedang mengikuti
Program KB, karena peran aktif dan perhatian suami kepada istri yang sedang
mengikuti Program KB sangat berpengaruh terhadap keberhasilan Program KB
(BKKBN, 2003). Dalam hal ini suami sebagai kepala keluarga memegang
peranan penting dalam pengambil keputusan di sebuah keluarga termasuk
keputusan memberikan izin dan memberikan perhatian kepada istri dalam
mengikuti program KB (Isti, 2007). Dampak negatif bila suami tidak mendukung
keluarga berencana dan kesehatan reproduksi wanita yaitu bisa menyebabkan
terjadinya ketimpangan antara peran wanita dan pria dalam bidang keluarga
berencana. Selain itu perempuan juga cenderung dijadikan sasaran dalam masalah
kesehatan reproduksi. Sikap peduli terhadap masalah kesehatan reproduksi
perempuan selama masa kehamilan, persalinan, dan pasca persalinan tidak

menjadi tanggung jawab perempuan saja, melainkan menjadi tanggung jawab



bersama antara pria dan wanita dalam membina keluarga sejahtera (Aman, dkk,
2004).

Banyak faktor yang berhubungan dengan dukungan suami terhadap
kepesertaan istri dalam program keluarga berencana, faktor tersebut adalah: faktor
predisposisi (predisposing factors) terdiri dari pengetahuan, sikap, keyakinan,
nilai anak dan keinginan memilikinya, umur, tingkat pendidikan, jumlah anak,
pekerjaan, pendapatan, serta sosial budaya terhadap KB, kemudian yang kedua
adalah faktor pemungkin (enabling factors) terdiri dari program pembangunan,
ketersediaan KB, akses pelayanan KB, dan yang ketiga adalah faktor pendorong
(reinforcing factors) terdiri dari peran tokoh masyarakat, serta peran petugas
kesehatan (BKKBN, 2008).

Mengingat orang Batak menganut sistem kekerabatan patrilineal maka
kehadiran anak laki-laki sangat diharapkan pada suatu keluarga. Apabila suatu
keluarga misalnya sudah memiliki anak perempuan sebanyak lima orang maka
keluarga ini akan tetap melakukan fungsi reproduksi keluarga sampai ia
mempunyai anak laki-laki. Hal ini menyebabkan orang Batak menolak mengikuti
program kependudukan KB sehingga memungkinkan kelahiran anak keenam.
Orang Batak menilai jumlah anak dan kelengkapan jenis kelamin merupakan
realisasi dari hagabeon, salah satu dari tiga cita-cita orang Batak yaitu hagabeon,
hamoraon, hasangapon (keberhasilan, kekayaan, dan kehormatan).

Agar program KB dapat diterima dan dijalankan oleh pasangan usia subur,
sesuai dengan konsepsi pemerintah perlu adanya alasan yang menguntungkan bagi

pasangan usia subur setelah menjadi akseptor KB, sehingga dapat menumbuhkan



kesadaran dan keinginan mereka untuk menjalankan program KB. Adapun
keuntungan program KB itu adalah tercapainya tingkat kesejahteraan keluarga
menjadi lebih baik. Dengan mengetahui keuntungan tersebut diharapkan kepada
pasangan usia subur (PUS) yang berada di Kecamatan Padang Gelugur, terutama
bagi Keluarga Batak terdorong untuk menjadi akseptor KB.

Berdasarkan permasalahan ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang judul Partisipasi Pasangan Usia Subur dalam Program KB pada

Keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka, penulis
mengidentifikasikan sebagai berikut:

1. Bagaimana partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam perencanaan
program KB pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten
Pasaman?

2. Bagaimana partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam pelaksanaan
program KB pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten
Pasaman?

3. Bagaimana partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam mempublikasikan
program KB pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten

Pasaman?



4. Bagaimana partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam pengelolaan
program KB pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten
Pasaman?

5. Bagaimana partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam pemanfaatan
program KB pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten

Pasaman?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah di atas,
maka permasalahan penelitian ini dibatasi pada :
1. Partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam perencanaan program KB
pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman.
2. Partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam pelaksanaan program KB
pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman.
3. Partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam mempublikasikan program
KB pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten

Pasaman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada masalah penelitian di atas, maka penelitian ini

dapat dirumuskan yaitu:



1.

2.

3.

Bagaimana partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam perencanaan
program KB pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur
Kabupaten Pasaman?

Bagaimana partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam pelaksanaan
program KB pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur
Kabupaten Pasaman?

Bagaimana partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam mempublikasikan
program KB pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur

Kabupaten Pasaman?

E. Tujuan Penelitan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data/informasi, menganalisis,

dan membahas data tentang

1.

Partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam perencanaan program KB
pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman.
Partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam pelaksanaan program KB
pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten Pasaman.
Partisipasi pasangan usia subur (PUS) dalam mempublikasikan program
KB pada keluarga Batak di Kecamatan Padang Gelugur Kabupaten

Pasaman

G. Kegunaan Penelitan

Setelah penulis selesai dalam penelitian ini maka penelitian ini diharapkan

berguna sebagai berikut :



Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Jurusan Geografi
Fakultas llmu-llmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Sebagai tambahan informasi dan wawasan bagi peneliti sendiri serta
membuka peluang bagi peneliti yang lain yang berminat untuk menindak
lanjuti.

Sebagai bahan masukan untuk mata kuliah Geografi Kependudukan.

Sebagai informasi bagi masyarakat tentang pentingnya ber-KB.



